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Menurut Laporan Nasianal Riset Kesehatan Dasar (2013), penduduk Gorontalo yang menderita 

gangguan kejiwaan sebesar 6,4%. Akan tetapi sampai saat ini, Gorontalo belum memiliki tempat 

yang secara khusus menangani penderita gangguan kejiwaan ini. 

Berdasrkan pertimbangan diatas, maka perlu adanya perencanaan Rumah Sakit Jiwa di Gorontalo 

yang dapat memberikan pelayanan secara optimal dengan pendekatan Arsitektur Minimalis. 

Arsitektur Minimalis cocok untuk bangunan ini karena dari segi psikologi antara Rumah Sakit 

Jiwa dan Arsitektur Minimalis memiliki kesamaan yaitu kesederhanaan. 

Metode desain yang digunakan meliputi pengumpulan data yang terkait dengan Rumah Sakit Jiwa 

dan Arsitektur Minimalis, analisis data, dan proses desain. 

Hasil dari desain ini adalah desain Rumah Sakit Jiwa Gorontalo yang memberikan pelayanan 

secara optimal serta memberikan  keamanan  dan kenyamanan baik didalam maupun diluar 

bangunan khususnya bagi penderita gangguan Kejiwaan.  
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ABSTRACT 

 

According to national research basic healty report (2013), inhabitant of Gorontalo who suffer 

mental disorders is around 6,4%. But until this time, Gorontalo still doesn’t have a place 

especially to handle people’s who suffer this mental disorders. 

Based on above facts, there’s must be planning for Mental Hospital in Gorontalo that can give 

optimally service Architecture Minimalis approachment. Architecture Minimalis is suitable for 

this building because from psychology aspect between then Mental Hospital and Architecture 

Minimalis has the similarity that is simplycity. 

Design methods used is include the collection of data related to Mental Hospital and Architecture 

Minimalis, data analysis and design procces. The results from this design is design of Gorontalo 

Mental Hospital that give optimally services  as well as the security and comfort in inside and 

outside the building particularly for sufferers of mental disorders. 
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